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Tauhid
Kunci Masuk
ke Surga Allah

Zaman dahulu ada seorang sahabat Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam berperang, kemudian sahabat
tersebut berjumpa dengan lawannya, dan terjadilah

peperangan sebagaimana umumnya.

Sahabat melihat lawannya mulai terdesak dan
dalam kesulitan kemudian lawannya mengucapkan
kalimat Tauhid. Ketika lawannya mengucapkan
kalimat Tauhid, sahabat pun menganggaﬁ bahwa
dia mengucapkan kalimat Tauhid karena berharap
agar selamat dari pedangnya, dan dengan cepat

sahabat pun menebasnya (membunuhnya).

Setelah peperangan selesai, kemudian sahabat
menemui Rasalullah shallallahu 'alaihi wa sallam
dan menceritakan peristiwa tersebut.

emudian Rasdlulldh shallallahu ‘alaihi wa sallam
memberikan pernyataan,

aimanakah ucapan yang telah dia ucapkan
alimat Tauhid), apa yang akan engkau perbuat
dengan kalimat tersebut?"
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Kita lanjutkan materi kita masih di Kitab At-Tauhid.
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Disini Rasulullah shollallahu ‘alayhi wa sallam memberikan
pengajaran Kkepada para sahabat yaitu siapa saja yang
mengatakan kalimat,

adJl Jow, looxe alJI Y| aJ| Y
adalah bertauhid.

Dan Rosulullah shollallahu ‘alayhi wa sallam tidak memberikan
pernyataan bahwasanya orang tersebut lepas dari apa yang
menjadi pernyataan para sahabat.
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Karena sesungguhnya yang disabdakan Nabi adalah ungkapan sifat
hadits secara umum yaitu Allah Subhanahu wa Ta'’ala
mengharamkan neraka bagi siapa saja yang mengatakan

adJl Jow, loaxo odlJl Y| oJ] Y
dalam rangka ikhlas karena Allah.

Disinilah Rosulullah shollallahu ‘alayhi wa sallam memberikan
kepada kita penjelasan bagaimana seharusnya kita menyikapi
seorang mukmin (saudara atau teman kita).

Tidak boleh kita mengatakan:

“Ini adalah murain”.
“Ini adalah orang yang riya'”.
“Ini adalah orang yang fasik”, atau kah orang yang sejenisnya.

Kalau kita menghukumi apa yang kita lihat kemudian langsung
kita memberikan suatu pernyataan maka akan rusaklah kehidupan
dunia ini.

Dikatakan:
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“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala melarang neraka”



(HR Bukhori no. 425 dan Muslim no. 33)

= Menunjukkan semua ciptaan Allah tunduk kepada Allah.
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Melarang neraka untuk dimasukin orang-orang yang mengucapkan
kalimat Tauhid.

Adapun ucapan :

w

WY boitin of 2a U7V ] mad 7Y JUs °ys

- -

“Mereka yang mengatakan kalimat Tauhid *a_ 1JI “7Y] -a_ J| Y
harus terkandung di dalam nya al-ikhlas”

Pernyataan yang diucapkan harus pernyataan ikhlas.

Manakah bukti yang menyatakan bahwasannya kalimat tersebut
harus ikhlas?

Dalilnya adalah (sabda) Nabi shollallahu ‘alayhi wa sallam:
e Ll a2 e wdby il e Ul ta’rme A Ta s ailay
Pernyataan (ungkapan) ’a J1JI Y| -a"J| Y harus ikhlas.

Karena sesungguhnya orang yang mengucapkan kalimat Tauhlid yang
diucapkan karena Allah, maka Allah Subhanahu wa Ta’ala akan
memberikan kemuliaan.

Di zaman dahulu ada seorang sahabat Nabi shollallahu ‘alayhi
wa sallam berperang, kemudian sahabat tersebut berjumpa dengan
lawan (musuh) nya kemudian terjadilah peperangan sebagaimana
umumnya.

Sahabat melihat lawannya mulai terdesak dan dalam kesulitan
kemudian lawannya mengucapkan kalimat Tauhid ( Y| “a—"J|
*a LI,

Ketika lawannya mengucapkan kalimat Tauhid, sahabat pun
menganggap bahwa dia (musuh) mengucapkan kalimat Tauhld karena



berharap agar selamat dari pedangnya, dan dengan cepat sahabat
pun menebasnya (membunuhnya).

Setelah peperangan selesai, kemudian dia (sahabat) menemui
Rosulullah shollallahu ‘alayhi wa sallam dan menceritakan
peristiwa tersebut.

Kemudian Rosulullah shollallahu ‘alayhi wa sallam memberikan
pernyataan:
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“Bagaimanakah ucapan yang telah dia ucapkan (kalimat Tauhid),
apa yang akan engkau perbuat dengan olJI Y| | ¥V ”

Subhanallah.
Sahabat yang telah membunuh tadi merasa dosa.
Kenapa?

Karena dia telah memberikan pernyataannya, dia menganggap apa
yang dilakukan oleh musuh tadi karena dia ingin selamat,
sehingga dia mengucapkan kalimat Tauhid

Thayyib, dikatakan:
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Dia mengucapkan hal tersebut karena Allah Subhanahu wa Ta'ala,
maka kalimat Tauhid adalah ajakan seluruh nabi, sehingga
dikatakan kalimat Tauhid adalah Miftahu al-Jannah.

v Miftahu Al-Jannah adalah o JLJI ~°V

"o J | Y.
v Kunci Surga adalah kalimat o 1JI

!
Y| "ad | V.
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Maka siapapun di antara kita mempunyai kewajiban untuk
mentauhidkan Allah, mempunyai kewajiban untuk berdakwah.

Mereka yang senantiasa menyembah berhala (batu, pohon, semua
yang ada di muka bumi) selain Allah, maka kita sebagai seorang



mukmin mempunyal kewajiban untuk mengajak mereka agar mereka
bertauhid.

Ikhwan akhawatiy fillah rohimakumullah.
In sya Allah, di kesempatan lain kita akan lanjutkan.
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